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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1    Pengertian dan Fungsi Manjemen Sumber Daya Manusia

2.1.1    Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia adalah suatu bidang ilmu manajemen yang khusus mempelajari hubungan  dan peranan manusia dalam organisasi perusahaan. Unsur manajemen sumber daya manusia adalah manusia yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan. Dengan demikian fokus yang dipelajari manajemen sumber daya manusia  ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja manusia saja.

Sumber daya manusia ialah yang mengelola sumber-sumber daya lainnya. Pengelolaan sumber daya manusia yang baik akan menghasilkan sumber daya yang mempunyai tingkat kapabilitas dan keterampilan yang baik pula, dimana dalam mengimplementasikan kemampuan dan keterampilan tersebut tidak luput dari masalah yang dihadapinya secara fisik atau psikis akan mempengaruhi proses penerapan pencapaian tujuan perusahaan.

Manajeman sumber daya manusia jika diperhatikan  terdapat  2 pengertian yaitu manajemen dan sumber daya manusia. Manajemen berasal dari bahasa inggeris “ to manage “ yang berati mengelola suatu aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya manusia yang terdapat dalam suatu organisasi atau perusahaan meliputi semua orang yang melakukan aktivitas.

Definisi Manjemen sumber daya manusia menurut para ahli diantaranya sebagai berikut :

Menurut Dale Yoder ( 1990 : 11 ) dinyatakan :


“ Manajemen  personalia adalah penyediaan, kepemimpinan dan pengarahan para karyawan dalam pekerjaan atau hubungan kerja mereka” 

Menurut  Edwin B Flippo yang dikutif oleh  Malayu S P Hasibuan ( 2000 : 11 ) dinyatakan :


“ Manajemen personalia adalah perencanaan, pengorganisasian, pengarahaan, dan pengendalian dari pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pemberhentian karyawan, dengan terwujudnya tujuan perusahaan, individu, karyawan, dan masyarakat”.


Menurut  Andrew F . Sikula  ( 1990 : 11 ) dinyatakan :


“ Personnel administrationis the implementation of human resource ( man power ) by and within an enterprise”.


( administrasi kepegawaian adalah penempatan orang-orang kedalam suatu perusahaan).

2.1.2 Fungsi Sumber Daya Manusia

Setiap perusahaan dalam menjalankan setiap kegiatan usahanya perlu  mengimplementasikan fungsi-fungsi sumber daya manusia dengan baik. fungsi-fungsi ini pada dasarnya  harus dilaksanakan oleh setiap pimpinan  atau manajer secara  berurutan supaya  proses manajemen itu diterapkan secara baik. Fungsi  manajemen sumber daya manusia oleh Veithzhal Rivai  antara lain :

A. Fungsi-Fungsi  Manajemen
1.  Perencanaan ( Planning )




Perencanaan sumber daya manusia adalah merencanakan tenaga kerja penentuan program kepegawaian, agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang efektif  dan efisien dalam membantu pencapaian tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat yang telah ditentukan.

2.  Pengorganisasian ( Organizing )



Merupakan suatu proses menciptakan, merancang, struktur hubungan antara fungsi-fungsi pekerjaan, personalia, dan faktor fisik agar kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan dan diarahkan pada pencapaian tujuan bersama. Dengan organisasi yang baik akan terwujudnya tujuan secara efektif.

3. Pengarahan

Pengarahan merupakan kegiatan pelaksanaan atau pemberian perintah menggerakkan, mengarahkan, membimbing untuk memotivasi semua karyawan agar bersedia bekerja sama secara efektif dan efisien.

4. Pengendalian ( Controlling )

Pengendalian adalah fungsi yang berhubungan dengan pengaturan kegiatan dan pengendalian semua karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai dengan rencana personalia yang sebelumnya telah dirumuskan berdasarkan analisis terhadap sasaran dasar perusahaan. Pengendalian karyawan ini meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku, kerjasama dan lain-lain.

B. Fungsi- Fungsi Operasional
1. Pengadaan Tenaga Kerja ( Procuremen )

Fungsi pengadaan tenaga kerja ini menyangkut proses penerimaan, seleksi, penempatan, orintasi, induksi dan penentuan kebutuhan tenaga kerja untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

2. Pengembangan

Setelah karywan yang dibutuhkan diperoleh, maka mereka harus dikembangkan. Pengembangan ini dilakukan untuk meningkatkan keterampilan melalui proses peningkatan keterampilan teknis, teoritis konseptual dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa kini maupun masa depan.

3. Kompensasi

Kompensasi merupakan pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung , uang atau nbarang kepada karyawan sebagai imbalan jasa yang diberikan kepada  perusahaan. Fungsi ini berhubungan dengan balas jasa yang layak sesuai dengan prestasi yang diberikan oleh para pekerja atas sumbangan yang telah mereka berikan untuk mencapai sasaran perusahaan.

4. Integrasi

Integrasi ini menyangkut penyesuaian antara kepentingan-kepentingan perorangan dnegan kepentingan perusahaan dan masyarakat agar tercipta kerja sama yang sesuai dan salaing menguntungkan. Pengintegrasian ini merupakan hal yang penting dan sulit dalam MSDM, karena mempersatukan keinginan yang berbeda.

5. Pemeliharaan

Fungsi ini menitikbertkan kepada pemeliharaan kondisi fisik dari para karyawan (kesehatan dan keamanan), mental loyalitas serta program-program pelayanan karyawan. Pemeliharaan sanagat berhubungan dengan usaha untuk mempertahankan karyawan-karyawan yang telah ada, serta memperbaiki kondisi kerja guna peningkatan di dalam prestasi yang lebih baik.

6. Pemberhentian

Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini didapat disebabkan oleh keinginan karyawan, perusahaan dan kontrak kerja berakhir.

2.2 Pemeliharaan Karyawan

2.2.1 Pengertian Pemeliharaan Karyawan

Pemeliharaan karyawan dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk memberikan kepuasan dan pengakuan sehingga karyawan merasa nyaman dalam bekerja.




Adapun pengertian pemeliharaan menurut para ahli antara lain :




Menurut  Malayu S P Hasibuan ( 2000 : 176 ) dinyatakan :



“Maintenance adalah usaha mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan, agar meraka tetap loyal dan bekerja produktif untuk menunjang tercapainya tujuan perusahaan”.





Menurut Suwatno ( 2001 : 179 ) dinyatakan :


“Pemeliharaan adalah proses kegiatan memelihara, mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, moral dan loyalitas karyawan agar mereka mau bekerja secara produktif.”



Menurut Edwin B Flippo 

“ The maintenance funcion of personnel is concerned  primarily with preserving the physical, mental, and emotional condition of employees.”

( Fungsi pemeliharaan karyawan adalah menyangkut perlindungan fisik, mental, dan emosi karyawan).


 Supaya karyawan bersemangat bekerja, berdisiplin tinggi, dan besikap loyal dalam menunjang tujuan perusahaan maka fungsi pemeliharan mutlak mendapatkan perhatian perusahaan.

2.2.2 Tujuan Pemeliharaan Karyawan

1) Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

2)  Meningkatkan disiplin dan menurunkan absensi karyawan.

3)  Meningkatkan loyalitas dan menurunkan turn over karyawan.

4)  Memberikan ketenangan, keamanan, dan kesehatan karyawan.

5)  Meningkatkan kesejahteraan karyawan dan keluarganya.

6)  Memperbaiki kondisi fisik, mental, dan sikap karyawan.

7)  Mengurangi konflik serta menciptakan suasanayang harmonis.

8)  Mengefektikan pengadaan karyawan.

2.2.3 Asas-asas Pemeliharaan Karyawan

Dalam pelaksanaan pemeliharaan  tentu tidak mudah, karena memerlukan kecermatan dan ketelitian agar tidak terjadi kekeliruan atau kesalahan, maka dari itu tentu diperlukan asas-asas yang akan dijadikan tuntunan atau pedoman dalam menjalankannya. 

Asas- asas pemeliharan antara lain :

1. Asas manfaat dan efisiensi



Pemeliharan yang dilakukan harus  efisiensi dan memberikan manfaat yang optimal bagi perusahaan dan karyawan. Pemeliharaan hendaknya meningkatkan prestasi kerja, keamanan, kesehatan, dan loyalitas karyawan dalam mencapai tujuan.

2. Asas kebutuhan dan kepuasan



Pemenuhan kebutuhan dan kepuasan harus menjadi dasar program pemeliharaan karyawan. Asas ini penting supaya tujuan pemeliharaan keamanan, kesehatan, dan sikap karyawan baik, sehingga mereka mau bekerja secara efektif dan efisien menunjang tercapainya tujuan perusahan.

3. Asas keadilan dan kelayakan



Keadilan dan kelayakan hendaknya dijadikan asas program pemeliharaan karyawan. Karena keadilan dan kelayakan akan menciptakan ketenangan dan konsentrasi karyawan terhadap tugas-tugasnya, sehingga disiplin, kerjasama, dan semangat kerjanya meningkat. Dengan asas ini diharapkan tujuan pemberian pemeliharaan akan tercapai.

4. Asas peraturan legal



Peraturan-peraturan legal bersumber dari undang-undang, kepres, dan keputusan menteri harus  dijadikan asas program pemeliharaan karyawan. Hal ini penting untuk menghindari  konflik  dan  intervensi  serikat buruh dan pemerintah

5. Asas kemampuan perusahaan



Kemampuan perusahaan menjadi pedoman dan asas program pemeliharaan kesejahteraan karyawan. Jangan sampai pelaksanaan pemeliharaan karyawan yang mengakibatkan hancurnya perusahaan.

2.2.4. 
Metode-metode Pemeliharaan Karyawan

Pemilihan metode yang sangat penting, supaya pelaksanannya efektif dalam mendukung tercapinya tujuan organisasi perusahaan. Manajer yang cakap akan menerapkan metode yang sesuai dan efektif dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. Pemeliharaan kemanan, kesehatan dan sikap loyal karyawan hendaknya dengan metode yang efektif dan efisien supaya tercapai manfaat yang optimal.

1. Komunikasi

Komunikasi adalah suatu alat pengalihan dari komunikator kepada komunikan agar antara  mereka terdapat interaksi, ineteraksi terjadi jika komunikasi efektif dan dipahami. Simbol-simbol  komunikasi adalah suara, tulisan, gambar, warna, mimik, kedipan mata, dan lain-lain

2. Insentif

Insentif adalah daya perangsang yang diberikan kepda karyawan tertentu berdasarkan prestasi kerjanya agar karyawan terdorong meningkatkan prokduktivitas kerjanya. Metode yang adil dan layak dan saatnya yang tepat, serta  diberikan secara terbuka  akan menciptakan pemeliharaan yang baik, dengan demikian siikap loyal karyawan semakin baik, gairah kerja meningkat, absensi dan turn over menurun.

3. Kesejahteraan 

Kesejahteraan karyawan adalah balas jasa pelengkap ( material dan non material ) yang diberikan berdarkan kebijaksanaan. Begitu besarnya arti dan manfaatkesejahteraan karyawan sehingga mendorong pimpinan menetapkan program kesjahteraan karyawan, program kesejahteraan harus disusun berdasarkan peraturan legal, berasaskan keadilan dan kelayakan dan berpedoman kepada kemampuan perusahaan serta harus selektif  dan efektif mendorongterwujudnya tujuan perusahan, karyawan beserta keluarga.

Adapun jenis-jenis kesejahteraan yang diberikan adalah finansial dan nonfinasial yang bersifat ekonomis, serta pemberian fasilitas dan pelayanan.

Tabel 2

Jenis-jenis Kesejahteraan Karyawan

	NO
	Ekonomis
	Fasilitas
	Pelayanan

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	Uang pensiun

Uang makan

Uang Transpor

THR

Pakain dinas

Uang Duka

Bonus

Uang perawatan
	Mesjid / musola

Kantin

Olah raga

Kesenian

Izin atau Cuti

Koperasi

Pendidikan / seminar

Asrama / Rumah dinas
	Rumah sakit

Jemputan

Asuransi

Penasihat hukum

Kredit rumah


4. Keselamatan dan kesehatan kerja

Keselamatan dan kesehatan karja ( KKK ) akan menciptakan terwujudnya pemeliharan karyawan yang baik. keselamatan dan kesehatan kerja  ( KKK ) ini harus ditanamkan pada diri masing-masing individu karyawan, dengan penyuluhan dan pembinan yang baik agar merak menyadari pentingnya keselamatan kerja bagi dirinya maupun untuk perusahaan.  ( KKK ) ini merupakan tindakan kontrol preventif yang mendorong terwujudnya pemeliharaan karyawan yang baik.

5. Hubungan Industrial Pancasila ( HIP )

HIP adalah hubungan antara para pelaku dalam proses produksi barang dan jasa (buruh, pengusaha dan pemerintah) didasarkan atas nilai yang merupakan manifestasi dari keseluruhan sila-sila Pancasila dan Undang-Undang Dasar yang tumbuh dan berkembang diatas kepribadian bangsa dan kebudayaan nasional. HIP sebagai wahana menuju ketenangan kerja dan stabilitas sosial ekonomi untuk pembangunan nasional.

2.3
Produktivitas Kerja

2.3.1 Pengertian Produktivitas kerja 

Produktivitas kerja bukan semata-mata ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas untuk kerja juga penting diperhatikan, produktivitas individu dapat dinilai dan apa yang dilakukan oleh individu tesebut dalam pekerjaanya, dengan kata lain, produktivitas individu adalah bagaimana seorang melaksanakan pekerjaannya atau unjuk kerja.

Produktivitas karyawan perlu memperhatikan usaha yang dilakukan karyawan dalam meningkatkan kemampuan profesionalnya melalui berbagai  kegiatan yang berkesinambungan, dengan maksud untuk meningkatkan kemampuan dirinya sesuai dengan tuntutan tugas.

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian  produktivitas maka penulis mengutip dari beberapa pendapat para ahli antara lain :

Menurut Soedarmayanti ( 2001:56 ) dinyatakan :

“Produktivitas adalah keinginan (the will) dan upaya (effort) manusia untuk selalu meningkatkan kualitas kehidupan dan penghidupan disegala bidang.”

Menurut Sondang  P Siagian  ( 1999 : 187 ) dinyatakan:


“produktivitas pada dasarnya mencakup sikap mental yang selalu mempunyai pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari hari ini cara kerja kemarin dan hasil yang dicapai besok juga harus lebih baik atau banyak diperoleh hari ini”.


Menurut  Muchdarrsyah Sinungan (1997:1) dinyatakan bahwa :

“Produktivitas adalah sikap mental patriotic yang memandang hari depan secara optimis dengan berakar pada keyakinan diri bahwa kehidupan hari ini lebih baik dari hari kemarin dan hari esok adalah lebih baik dari hari ini.”

Jadi produktivitas merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan kekuatannya dan mewujudkan segenap potensi yang apa adanya. Mengunakan kemampuan atau mewujudkan segenap potensi guna mewujudkan kretivitas. Untuk menjaga agar produktivitas kerja terjamin, sudah seharusnya pimpinan memperhatikan pemeliharaan karyawan, sehingga semangat dan dan gairah kerja semakin meningkat.

2.3.2       Pengukuran Produktivitas Kerja   

Terdapat 3 jenis ukuran produktivitas berdasarkan pendekatan rasio output dan input menurut Umi narimawati (2003;15) yaitu sebagai berikut :

1. Produktivitas parsial

Produktivitas ini sering disebut juga produktivitas faktor tunggal merupakan rasio dan output terhadap tenaga kerja merupakan ukuran produktivitas parsial bagi output tenga kerja yang diukur berdasarkan rasio output terhadap tenaga kerja.

2. Produktivitas total

Produktivitas ini merupakan rasio output total terhadap input total  ( semua input yang digunakan dalam proses produksi ).

Dibawah ini beberapa kreteria untuk mendapatkan rasio produktivitas yang baik menurut Rusli Syarif ( 1991 : 97 ) antara lain : 

1) Validitas

Ukuran validitas adalah ukuran yang dapat secara tepat menggambarkan perusahaan dari input menjadi output dalam proses  produksinya yang sebenarnya.

2) Completeness ( kelengkapan )

Kelengkapan berhubungan dengan ketelitian, dimana seluruh  pengeluaran ( output) dan masukan ( input ) dapat diukur dan termasuk dalam rasio produktivitas tersebut.

3) Comparability ( dapat dibandingkan )

Ukuran relatif, jika kita membandingkan dengan yang kemarin, misalnya bulan ini dengan bulan lalu.

4) Induveness

Biasanya pengukuran produktivitas terpusat pada kegiatan produksi atau manufacturing atau yang hanya terbatas pada  baberapa unsur didalam kegiatan manufacturing secara keseluruhan.

5) Time liness

Memastikan  bahawa data yang dihasilkan cukup cepat bagi menejer untuk mengambil tindakan bila ada persoalan yang timbul, pengukuran produktivitas dimaksud sebagai alat yang efektif bagi menejemen, sehingga harus dikomunikasikan pada setiap menejer yang bertanggung jawab pada bidangnya dalam waktu yang secepat-cepatnya   tapi masih dalam batas yang masih praktis untuk digunakan.

6) Cost effectiveness ( keefektifan biaya )

Pengukuran harus dilakukan sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu usahaa-usaha produktif yang sedang berjalan dalam organisasi sumber yang digunkan untuk melakukan pengukuran haruslah dipandang ebagai sumber baru dan digunakan seefisien mungkin.


2.3.3
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas Kerja



Untuk meningkatkan produktivitas kerja yang tinggi, pimpinan perusahaan harus memiliki sikap mental yang berorientasi  produktif dan selalu menggunkan potensi yang maksimal, optimis, tekun, dan berusaha sungguh-sungguh dalam menghadapi tantangan pembangunan.



Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja 

1. Sikap mental, berupa 

· Motivasi kerja

· Disiplin kerja

· Etika kerja

2. Pendidikan



Pada umumya orang yang mempunyai pendidikan lebih tingi akan menpunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti pentingnya produktivitas. Pendidiakan disisini dapat berarti  pendidikan formal maupu non formal. Tingginya kesadaran akan pentingnya  produktivitas dapat mendorong karyawan yang bersangkutan melakukan tindakan yang produktif.

3. Keterampilan



Pada aspek tertentu, apabila karyawan  semakin terampil, maka akan lebih mampu bekerja serta menggunkan fasilitas kerja dengan baik. karyawan akan menjadi terampil apabila mempunyai kecapan ( ability ) dan pengalaman ( experience ) yang cukup.

4. Manajemen



Pengertian disini dapat dikaitkan dengan sistem yang diterapkan oleh pimpinan untuk  mengelola ataupun untuk memipin serta menegndalikan staff atau bawahannya. Apabila manajemennya tepat maka akan menimbulkan semangat yang tinggi sehingga mendorong pegawai untuk melakukan tindakan.

5. Hubungan Industrial Pancasila

a. Menciptakan ketenganan kerja dan memebrikan motivasi kerja secara produktif sehingga produktivitas dapat meningkat.

b. Menciptakan hubungan kerja yang serasi dan dinamis sehingga menumbuhkan partisipasi aktif dalam meningkatkan produktivitas.

c. Meningkatkan harkat dan martabat pegawai sehingga mendorong diwujudkannya jiwa yang berdedikasi dalam upaya peningkatan produktivitas.

6. Tingkat Penghasilan



Apabila tingkat penghasilan memadai maka dapat menimbulkan konsentrasi kerja dan kemampuan yang dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas.

7. Gizi dan Kesehatan



Apabila pegawai dapat dipenuhi kebutuhan gizinya dan berbadaan sehat, maka akan lebih kuat bekerja, apalagi mempunyai semangat yang tinggi maka akan dapat meningkatkan produktivitas.

8. Jaminan Sosial



Jaminan sosial yang diberikan oleh suatu organisasi kepada pegawainya dimaksudkan untuk meningkatkan pengabdian dan semangat kerja.

9. Lingkungan dan Iklim kerja



Lingkungan dan iklim kerja yang baik akan mendorong pegawai agar senang bekerja dan meningkatkan rasa tanggungjawab untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik menuju kearah peningkatan produktivitas.

10. Sarana Produksi



Mutu sarana produksi berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas, apabila sarana produksiyang digunakan  tidak baik, kadang-kadang dapat menimbulkan pemborosan bahan yang dipakai.

11. Teknologi



Apabila teknologi yang dipakai tepat dan lebih maju tingkatannya maka akan menimbulkan :

a. Tepat waktu dalam peneyelesaian proses produksi.

b. Jumlah produksi yang dihasilkan lebih banyak dan bermutu.

c. Memperkecil tejadinya pemborosan bahan sisa.

12. Kesempatan Berprestasi



Apabila terbuka kesempatan untuk berprestasi, maka akan menimbulkan dorongan psikologis untuk meningkatkan dedikasi serta pemanfaatan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan produktivitas.



Yang menunjukan perilaku produktif seorang karyawan dapat dilihat dari :


1. Motivasi




kondisi mental yang mendorong aktivitas dan memberi energi yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan atau mengurangi ketidak seimbangan.


2. Disiplin




Upaya untuk mengerakan pegawai mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan yang telah digariskan oleh perusahaan. 


3. Kreatif




Selalu mencari perbaikan, tetapi tahu kapan harus berhenti menyempurnakan.


4. Inovatif




Bersifat memperkenalkan sesuatu yang baru atau berbeda dengan sesuatu yang sudah ada sebelumnya.


5. Dinamis




karyawan selalu penuh semangat dan begerak sehingga mengalami perkembangan yang pesat atau pandangan bahwa segala sesuatu mempunyai daya yang mempengaruhi keberhasilan.

6. Profesional



Karyawan harus dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan mengeluarkan seluruh  kemampuan yang dimiliki dan selalu memperdalam pengetahuan dalam bidangnya.

7.Berjiwa kejuangan




karyawan harus berusaha sungguh-sungguh dan penuh semangat dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaannya.



Drs. M. Sinungan  ( 2001 : 64 ) mengemukakan juga bahwa terdapat syarat bagi  produktivitas kerja karyawan yang tinggi  yaitu :

1. Kelompok pertama meliputi :

· Tingkat pendidikan dan keahlian

· Jenis teknologi dan hasil produksi

· Kondisi kerja

· Kesehatan, kemampuan dan fisik

2. Kelompok kedua meliputi :

· Sikap ( terhadap ) teman sejawat dan pengawas
· Keanekaragaman tugas
· Sistem insentif
· Kemampuan kerja
· Keamanan kerja
· Kepastian kerja
· Perspektif  dari ambisi dan promosi
Tentu saja masing syarat-syarat ( faktor ) tersebut diatas berlaku dalam cara yang berbeda dengan  pengaruh yang berbeda dan dalam keadaan yang berbeda pula. Oleh karena itu diperlukan adanya langkah-langkah untuk mencapai tingkat produktivitas yang hendak sejalan dengan hal tersebut  T. Hani Handoko ( 2001 : 213 ) mengemukakan  langkah-langkah untuk mencapai produktivitas yaitu :

1. Mengembangkan ukuran-ukuran produktivitas pada seluruh tingkat organisasi.

2. Menetapkan tujuan-tujuan peningkatan produktivitas dalam konteks-konteks yang telah ditetapkan.

3. Mengembangkan rencana-rencana untuk mencapai tujuan.

4. Mengimplementasikan  rencana

5. Mengukur hasil.

2.4 Peranan Pemeliharaan ( Maintenance ) dalam meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan

Dalam menjalankan aktivitasnya, perusahaan dituntut untuk melakukan  pemeliharaan karyawan dengan baik diantaranya kesehatan, keselamatan, kesejahteraan dan lain-lain , sehingga ada timbal balik yang biak pula terhadap perusahaan yaitu produktivitas kerja karyawan akan meningkat.


Menurut Suwatno   dan diperkuat oleh Malayu S. P Hasibuan dinyatakan bahwa :

“Pemeliharaan adalah proses kegiatan memelihara, mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, moral dan loyalitas karyawan agar mereka mau bekerja secara produktif.”
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